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UU No 28 tahun 2014 tentang Hak Cipta

Fungsi dan sifat hak cipta Pasal 4
Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a
merupakan hak eksklusif yang terdiri atas hak moral dan hak
ekonomi.

Pembatasan Pelindungan Pasal 26

Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23, Pasal 24, dan
Pasal 25 tidak berlaku terhadap:

1. penggunaan kutipan singkat Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait
untuk pelaporan peristiwa aktual yang ditujukan hanya untuk
keperluan penyediaan informasi aktual;

ii. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk
kepentingan penelitian ilmu pengetahuan;

ii. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk
keperluan pengajaran, kecuali pertunjukan dan Fonogram yang telah
dilakukan Pengumuman sebagai bahan ajar; dan

iv. penggunaan untuk kepentingan pendidikan dan pengembangan ilmu
pengetahuan yang memungkinkan suatu Ciptaan dan/atau produk
Hak Terkait dapat digunakan tanpa izin Pelaku Pertunjukan,
Produser Fonogram, atau Lembaga Penviaran.

Sanksi Pelanggaran Pasal 113

1. Setap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak

ekonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 avat (1) huruf i unruk

Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling

lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak

Rp100.000.000 (seratus juta rupiah).

Setiap Orang vang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta

atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi

Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf ¢, huruf

d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial

dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau

pidana denda paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta
rupiah).
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A. PENDAHULUAN

Setiap manusia mempunyai naluri ingin mengetahui tentang sesuatu dan
berusaha mencari jawaban dan kebenarannya. Disadari atau tidak manusia
hidup dengan senantiasa meneliti, memahami dan mengakumulasi
pengetahuan untuk mengambil putusan yang tepat secara terus menerus.
Didorong oleh hasrat ingin tahu yang selalu ada tersebut muncul keinginan
untuk meneliti atau melakukan suatu penelitian sehingga menghasilkan ilmu
pengetahuan. Kita semua memiliki naluri keingintahuan yang penting karena,
ketika hal-hal yang tidak diketahui menghadang kita, kita bertanya-tanya dan
rasa ingin tahu membuat kita menyelidiki dan mencapainya pemahaman
penuh dan lebih lengkap tentang hal yang tidak diketahui. Rasa ingin tahu ini
adalah ibu dari segala pengetahuan dan metode yang digunakan manusia
untuk memperoleh pengetahuan tentang apa pun yang tidak diketahui disebut
sebagai penelitian.

Penelitian adalah alat yang penting dalam mengarahkan manusia menuju
kemajuan. John W. Best mengatakan, “Rahasia budaya pengembangan
penelitian, mendorong kembali bidang ketidaktahuan dengan menemukan
kebenaran baru, yang pada gilirannya, mengarah pada cara bertindak yang
lebih baik. Penelitian ilmiah mengarah pada kemajuan dalam beberapa bidang
kehidupan. Produk baru, fakta baru, konsep baru, dan cara baru dalam
melakukan sesuatu ditemukan karena semakin meningkatnya penelitian
signifikan di bidang fisik, biologis, dan psikologis.

Penelitian hari ini tidak lagi terbatas pada laboratorium sains. Kata
‘Research’ terdiri dari dua kata Re+Search. Research berasal dari kata “re”
yang berarti kembali dan “”’search” yang berarti mencari, sehingga research
atau penelitian dapat didefinisikan sebagai suatu usaha untuk
mengembangkan dan mengkaji kebenaran suatu pengetahuan. Jadi penelitian
berarti penyelidikan atau kegiatan yang sistematis untuk memperoleh
pengetahuan baru dari fakta yang sudah ada. Penelitian adalah kegiatan
intelektual bertanggung jawab untuk membawa pengetahuan baru, juga
bertanggung jawab untuk memperbaiki kesalahan saat ini, menghilangkan
kesalahpahaman yang ada dan menambah pembelajaran baru dan
pengetahuan yang ada.

Suatu penelitian harus memenuhi beberapa karakteristik untuk dapat
dikatakan sebagai penelitian ilmiah. Umumnya ada empat karakteristik
penelitian ilmiah, yaitu : 1. Sistematik yang berarti suatu penelitian harus
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disusun dan dilaksanakan secara berurutan sesuai pola dan kaidah yang benar,
dari yang mudah dan sederhana sampai yang kompleks. 2. Logis yakni suatu
penelitian dikatakan benar bila dapat diterima akal dan berdasarkan fakta
empirik. Pencarian kebenaran harus berlangsung menurut prosedur atau
kaidah bekerjanya akal, yaitu logika. Prosedur penalaran yang dipakai bisa
prosedur induktif yaitu cara berpikir untuk menarik kesimpulan umum dari
berbagai kasus individual (khusus) atau prosedur deduktif yaitu cara berpikir
untuk menarik kesimpulan yang bersifat khusus dari pernyataan yang bersifat
umum. 3. Empirik artinya suatu penelitian biasanya didasarkan pada
pengalaman sehari-hari (fakta aposteriori, yaitu fakta dari kesan indra) yang
ditemukan atau melalui hasil coba-coba yang kemudian diangkat sebagai hasil
penelitian.

Riset sebagai cara ilmiah yang terorganisasi, sistematik, berbasis data,
kritikal dan obyektif terhadap masalah yang spesifik dan membutuhkan
penyelesaian. Riset ilmiah fokus pada penyelesaian masalah dan dilaksanakan
melalui tahapan-tahapan yang logis menggunakan metode ilmiah (scientific
method), terorganisasi, menggunakan metode untuk identifikasi masalah,
mengumpulkan data, analisis data dan menarik kesimpulan yang merupakan
gabungan antara penalaran secara induktif dan deduktif. Riset ilmiah
cenderung lebih obyektif, membantu pengambil keputusan (misal ; manajer)
mengenali masalah yang lebih penting. Ini berlaku baik untuk peneltian dasar
maupun penelitian terapan. Riset ini dapat dilakukan dengan menggunakan
metode sensus, survey ataupun studi kasus. Penelitian juga dianggap sebagai
penerapan metode ilmiah dalam memecahkan permasalahan tersebut.

B. PENELITIAN DAN METODE ILMIAH

Untuk memahami dengan jelas istilah penelitian, seseorang harus
mengetahui arti metode ilmiah. Dua istilah, penelitian dan metode ilmiah,
saling berkaitan erat. Penelitian, seperti yang telah kami nyatakan, dapat
diistilahkan sebagai “penyelidikan terhadap sifat, alasan, dan akibat dari suatu
hal serangkaian keadaan tertentu, baik keadaan tersebut dikendalikan secara
eksperimental atau dicatat sama seperti hal itu terjadi. Lebih lanjut, penelitian
menyiratkan bahwa peneliti tertarik pada lebih dari hal tertentu hasil. Peneliti
tertarik pada pengulangan hasil dan perluasannya ke hasil yang lebih rumit
dan situasi umum. Di sisi lain, filosofi umum untuk semua metode penelitian
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dan tekniknya, meskipun mungkin sangat berbeda dari satu ilmu ke ilmu
lainnya, biasanya diberikan nama metode ilmiah. Dalam konteks ini, Karl
Pearson menulis, “Metode ilmiah adalah satu dalam cabang-cabangnya (ilmu
pengetahuan) dan metode itu adalah metode dari semua pikiran yang terlatih
secara logika. Kesatuan semua ilmu hanya terletak pada metodenya, bukan
materinya; orang yang mengklasifikasikan fakta apa pun jenis apa pun, yang
melihat hubungan timbal baliknya dan menggambarkan urutannya,
menerapkan Ilmiah.

Metode ilmiah adalah pencarian kebenaran yang ditentukan oleh logika
pertimbangan. Cita-cita sains adalah mencapai keterkaitan fakta yang
sistematis. Metode ilmiah upaya untuk mencapai “cita-cita ini melalui
eksperimen, observasi, argumen logis dari yang diterima postulat dan
kombinasi ketiganya dalam proporsi yang berbeda-beda.” Dalam metode
ilmiah, logika membantu dalam merumuskan proposisi secara eksplisit dan
akurat sehingga kemungkinan alternatifnya menjadi jelas. Lebih lanjut, logika
mengembangkan konsekuensi dari alternatif-alternatif tersebut, dan ketika
alternatif-alternatif tersebut dibandingkan fenomena yang dapat diamati,
maka peneliti atau ilmuwan dapat menyatakan alternatif yang mana paling
selaras dengan fakta yang diamati. Semua ini dilakukan melalui eksperimen
dan survey penyelidikan yang merupakan bagian integral dari metode ilmiah.
Eksperimen dilakukan untuk menguji hipotesis dan menemukan hubungan
baru. Jika ada, di antara variabel. Namun kesimpulan yang diambil
berdasarkan data eksperimen umumnya dikritik bisa berupa asumsi yang
salah, eksperimen yang dirancang dengan buruk, eksperimen yang
dilaksanakan dengan buruk, atau kesalahan interpretasi. Oleh karena itu,
peneliti harus memberikan semua perhatian yang mungkin saat
mengembangkan eksperimen desain dan harus menyatakan hanya kesimpulan
yang mungkin. Tujuan investigasi survei mungkin juga untuk memberikan
informasi yang dikumpulkan secara ilmiah untuk digunakan sebagai dasar
bagi para peneliti untuk mengambil kesimpulan.

Dengan demikian, metode ilmiah didasarkan pada postulat dasar tertentu
yang dapat dinyatakan sebagai berikut bergantung pada bukti empiris,
menggunakan konsep-konsep yang relevan, berkomitmen hanya pada
pertimbangan obyektif, hal ini mengandaikan netralitas etis, yakni tidak
bertujuan apa-apa selain memberikan informasi yang memadai dan benar,
menghasilkan prediksi probabilistik, metodologinya diberitahukan kepada
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A. KONSEP METODE PENELITIAN

Penelitian adalah kegiatan untuk menambah pengetahuan baru terhadap
apa yang telah ada, peneliti mengumpulkan data dari berbagai sumber, antara
lain buku, majalah, peristiwa, dan pengalaman orang lain, guna melakukan
eksperimen, observasi, kajian, analisis, perbandingan, dan proses berpikir
yang memiliki tujuan untuk menambah ilmu pengetahuan (Agustini et al.,
2023). Selanjutnya Agustini et al., (2023) juga mengemukakan bahwa
penelitian adalah suatu proses penyelidikan yang didasarkan pada ilmu
pengetahuan dan menggunakan prosedur ilmiah untuk menemukan tanggapan
terbaik  terhadap suatu  permasalahan  dengan  mengumpulkan,
mengorganisasikan, mengevaluasi, dan menarik kesimpulan dari bukti-bukti.

Tidak jauh berbeda dengan Suryabrata (2010) dalam Amruddin et al.,
(2022) menyatakan bahwa penelitian adalah suatu proses, yaitu serangkaian
tindakan yang dilakukan secara terencana dan metodis untuk menemukan
jawaban atas pertanyaan tertentu. Tindakan yang dilakukan perlu dilakukan
secara selaras dan saling mendukung satu sama lain agar penelitian yang
dilakukan berbobot dan menghasilkan kesimpulan yang tidak perlu
dipertanyakan lagi.

Mengumpulkan data secara metodis serta menyajikan temuan tersebut
disebut penelitian. Metode penelitian mencakup proses pengumpulan data,
analisis, dan interpretasi temuan sesuai tujuan penelitian yang diusulkan oleh
peneliti (Creswell & Creswell, 2018). Metode penelitian secara umum
dipahami sebagai pendekatan ilmiah untuk mengumpulkan data untuk tujuan
tertentu. Ada empat istilah penting yang perlu diperhatikan: metode ilmiah,
data, tujuan, dan kegunaannya. Menurut metode ilmiah, penelitian didasarkan
pada kualitas sains yang rasional, empiris, dan sistematis (Sugiyono, 2019).

Penelitian rasional didefinisikan sebagai penelitian yang dilakukan
dengan cara yang masuk akal dan dapat dipahami oleh akal manusia atau
dengan kata lain rasional. Berbicara tentang empiris berarti bahwa satu
penelitian mengacu pada penggunaan teknik yang terlihat oleh indera
manusia, memungkinkan orang lain untuk membaca dan mempelajarinya.
Sistematis berarti bahwa kegiatan tersebut memanfaatkan serangkaian
langkah logis dalam proses penelitian. Langkah-langkah ini cenderung sama
pada semua pendekatan penelitian.

Dalam satu penelitian, data yang empiris yang diperoleh harus memenuhi
tiga standar utama yaitu data tersebut sah (Valid), dapat diandalkan (Reliable),
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dan obyektif. Valid menunjukkan tingkat kesesuaian antara data yang
disajikan peneliti dengan data yang benar-benar terjadi. Secara teori, data yang
valid harus reliabel dan objektif. Ketika peneliti tidak dapat langsung
menemukan data yang valid, penting untuk menentukan seberapa reliabel data
tersebut. Data biasanya akan valid jika data itu juga reliabel. Reliabilitas
berkaitan dengan konsistensi jawaban kuesioner atau data hasil penelitian,
dengan Kkata lain apabila pertanyaan penelitian yang sama ditanyakan dalam
waktu yang berbeda pada sumber yang sama maka jawaban responden akan
tetap sama.

Data yang reliabel belum tentu valid. Dalam kasus ini Sugiyono, (2019)
dalam bukunya memberikan contoh dimana direktur sumber daya manusia
suatu perusahaan sering menyatakan bahwa stafnya tidak efektif dalam
bekerja. Hal ini secara konsisten dinyatakan meskipun tidak benar, sehingga
memberikan kesan bahwa data tersebut reliabel namun tidak valid.
Permasalahannya bukan terletak pada karyawannya, melainkan pada
peralatan kerja yang sudah ketinggalan zaman sehingga membuat karyawan
tidak bisa produktif. Ketika instrumen yang keliru digunakan berulang Kali,
instrumen tersebut dapat menghasilkan data yang reliabel namun tidak valid

Selanjutnya kita juga harus memahami konsep objektivitas yang
merupakan kebalikan dari subjektivitas. Objektivitas digambarkan sebagai
semakin banyak individu yang menyumbangkan data atau informasi yang
sama, maka semakin obyektif pula data tersebut. Sebagai contoh, 2.000 orang
mengatakan bahwa setuju merek barang X itu bagus dan hanya 20 orang yang
mengatakan tidak setuju maka dengan demikian data tersebut dianggap
objektif karena lebih banyak yang setuju dibandingkan tidak setuju. Namu
kondisi tersebut juga tidak selamanya menjamin bahwa data yang objektif
selalu valid. Misalnya setelah ditelusuri bahwa 20 orang yang tidak setuju itu
benar bahwa barang x tidak bagus maka hasil sebelumnya memang objektif
namun tidak valid. Terhadap penjelasan lebih rinci terkait kondisi validitas
dan reliabilitas data secara visual ditampilkan pada Gambar 2.1.

Pertama-tama sasaran utama kita adalah pada lingkaran bagian tengah
gambar. Gambar 2.1a menunjukan data yang tidak valid dan tidak reliabel
karena peluru menyebar hanya di satu sisi dan tidak mengenai sasaran.
Gambar 2.1b menampilkan data yang valid tetapi tidak reliabel karena data
menyebar merata pada lingkaran namun tidak mengenai sasaran. Gambar 2.1¢
menunjukkan kondisi data yang reliabel namun tidak valid karena hanya
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mengelompok pada satu titik tertentu namun tidak mengenai sasaran. Gambar
2.1d adalah kondisi data penelitian yang valid dan reliabel karena keseluruhan
data berada pada lingkaran atau sasaran bagian tengah.

Gambar 2.1a Gambar 2.1b Gambar 2.1c Gambar 2.1d
Tidak valid dan  Valid tapi tidak Reliabel tapi Reliabel dan
tidak reliabel reliabel tidak valid valid
Gambar 2.1. Kondisi Validitas dan Reliabilitas Data
Sumber: https://id.quora.com/Apa-itu-validitas-dan-reliabilitas

Dalam penelitian kuantitatif, instrumen penelitian harus akurat dan dapat
dipercaya, serta pengumpulan dan analisis datanya harus dilakukan dengan
benar terhadap sampel yang representatif agar dapat menghasilkan hasil yang
valid, reliabel, dan obyektif. Peneliti sebagai bagian dari instrumen penelitian
yang vali, melakukan pengumpulan data yang valid dari berbagai sumber yang
terpercaya sehingga data yang diperoleh juga akan valid. Selanjutnya untuk
memastikan data tersebut valid harus dilakukan serangkaian uji keabsahan
data hasil penelitian seperti uji validitas dan reliabilitas secara statistik.

Setiap penelitian mempunyai maksud dan tujuan tertentu. Sugiyono,
(2019) membagi tujuan penelitian ke dalam beberapa kelompok yakni
bertujuan  untuk  mendeskripsikan, membuktikan, mengembangkan,
menemukan, dan menghasilkan secara umum yang dijelaskan sebagai berikut:
1. Menggambarkan atau deskripsi satu kejadian pada objek yang diteliti

dikenal dengan penelitian deskriptif.
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A. PENDAHULUAN

Besarnya rasa ingin tahu yang memiliki seseorang akan sesuatu sangatlah
besar. Umumnya demi mencapai rasa ingin tahu tersebut, seseorang akan
berusaha mencari mendapatkannya dengan segala cara. [tu semua dilakukan
tidak terlepas dari kodrat selaku makhluk hidup yang ada setiap manusia,
terutama manusia mempunyai akal dan pikiran . diawali dengan pengetahuan
dan ilmu yang dimiliki oleh seseorang akan mencoba mengali lebih banyak
lagi informasi untuk memenuhi rasa ingin tahu tentang sesuatu tersebut,
biasanya semakin penasaran akan sesuatu, maka seseorang akan terus
memperkaya dirinya akan pengetahuan dan ilmunya secara terus menerus.
Oleh karena itu kadang hasil dari rasa ingin tahu tersebut akan beraneka ragam
karena proses pencarian pengetahuan dan ilmu yang berbeda sesuai dengan
pengalaman dari seseorang tersebut.

Sebelum membahas detil mengenai karakteristik penelitian kuantitatif,
akan mengupas dulu makna dari karakteristik penelitian kuantitatif.
Karakteristik penelitian kuantitatif adalah beberapa ciri atau tanda khusus
yang ada pada penelitian kuantitatif dan tidak dimiliki oleh penelitian lainnya.
Jadi secara umum karakteristik pendekatan penelitian kuantitatif lebih banyak
menggunakan data kuantitatif baik berupa angka, table, data yang berbentuk
angka, dan grafik yang diangkakan.

Pendekatan kuantitatif berlandaskan pada filsafat positifisme, digunakan
untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data
menggunakaninstrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau
statistik, dengan tujuanuntuk menguji hipotesis yang ditetapkan (Sugiyono,
2016:8). Penelitian Kuantitatif memiliki sejumlah karateristik yang
membedakan dengan penelitian jenis lainnya.

B. DEFENISI PENELITIAN KUANTITATIF

Metode kuantitatif adalah sebuah metode penelitian yang di dalamnya
menggunakan banyak angka. Mulai dari proses pengumpulan data hingga
penafsirannya. Sedangkan Metode penelitian adalah studi mendalam dan
penuh dengan kehati-hatian dari segala fakta.

Dikutip dari buku Metodologi Penelitian Kuantitatif Pendidikan Jasmani
(2018) karya Untung Nugroho, penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian
yang sistematis, terencana, dan terstruktur.
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Banyak yang menyebutkan bahwa metode kuantitatif merupakan metode

tradisional. Karena metode kuantitatif sudah cukup lama digunakan sehingga
menjadi tradisi dalam penelitian. Pengertian mengenai penelitian kuantitatif
dapat dikemukakan di bawah ini:

L.

Penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian yang menghasilkan
penemuan-penemuan yang dapat dicapai (diperoleh) dengan
menggunakan prosedurprosedur statistik atau cara-cara lain dari
kuantifikasi (pengukuran)

Selanjutnya Bambang Prasetyo, et.al definisi penelitian kuantitatif adalah
sebuah usaha pemeriksaan secara teliti dan menyeluruh dari sebuah
fenomena atau masalah dengan menggunakan ukuran yang objektif
dengan tujuan mendapatkan sebuah fakta atau kebenaran serta menguji
teori-teori yang muncul atas munculnya suatu fenomena atau masalah
(Bambang. 2008: 24).

Arikunto (2010:6)  penelitian kuantitatif merupakan pendekatan
penelitian dalam bentuk angka-angka yang dimulai dari pengumpulan
data, interprestasi data yang digunakan sampai pada tahap penyajian hasil
data yang digunakan dalam penelitian

Creswell (2012:6) Penelitian Kuantitatif menjelaskan bahwa penelitian
diwajibkan menjelaskan secara terperinci bagaimana variabel yang
digunakan dalam penelitian itu saling mempengaruhi satu sama lain.
Indrawan, R, Yaniawati (2016:6) pendekatan kuantitatif adalah cara
pengumpulan data bersifat angka yang dipakai oleh peneliti. Data dalam
bentuk angka-angka tersebut akan diolah dengan memakai formula
statistik dari hasil operasionalisasi variabel yang berupa skala ukur
tertentu, misal skala interval, ordinal, nominal bahkan rasio.

Sunyoto (2016:6) Penelitian Kuantitatif Berupa bilangan atau angka-
angka yang nyata, dirangkaian sebegitu rupa oleh peneliti sehingga
mempermudah untuk dibaca dan dipahami bagi yang membutuhkannya.
Riski menyatakan bahwa Penelitian model kuantitatif diistilahkan dengan
model formal. Dimana makna formalnya menunjukkan suatu metode
pengukuran peristiwa kehidupan, dalam bentuk angka, dan bukan sekedar
huruf . Menurut Sue Greener, “A quantitative approach to researchs likely
to be associated with a deductive approach to testing theory, often using
number or fact and therefore a positivist or natural science model, and an
objectivist view of the objects studiedl5 . Maksudnya, pendekatan
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kuantitatif untuk penelitian dekat dengan atau mirip dengan pendekatan

deduktif untuk menguji kebenaran teori, sering menggunakan angka atau

fakta dan karena itu positivis atau ilmu alam, dan pandangan objektivis
dari obyek yang diteliti.

8. Sudaryana dkk (2022) Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang
menekankan pada analisis data-data numerik (angka) yang diolah dengan
metode statistik. Pada dasarnya, pendekatan kuantitatif dilakukan pada
penelitian inferensial (pengujian hipotesis) dan menyandarkan
kesimpulan hasilnya pada suatu probabilitas kesalah penolakan hipotesis
nol (nihil). Dengan metode kuantitatif, diperoleh signifikansi perbedaan
kelompok atau hubungan antar variabel yang diteliti. Pada umumnya,
penelitian kuantitatif merupakan penelitian sampel besar.

9. Sugiyono (2017) Penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada
populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan
untuk menguji hipotesis yang ditetapkan.

Ini sesuai dengan pendapat Sugiyono, yakni metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat positivism, digunakan peneliti pada populasi atau
sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian,
analisis data bersifat kuantitatif/statistic, dengan tujuan untuk menguji
hipotesis yang telah ditetapkan.

Nama metode penelitian kuantitatif identik atau sama dengan metode
tradisional sebab metode ini adalah metode yang sudah lama dan berusia tua
dibandingkan dengan jenis-jenis metode yang lain. Para ahli juga menyebut
metode penelitian kuantitatif sebagai metode penelitian positivistic. Hal ini
disebabkan metode ini berlandas pada filsafat positivisme.

Senada dengan pernyataan yang disampaikan oleh Bungin yang
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan
data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat
kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah
ditetapkan. Uraian definisi di atas, jenis penelitian pendekatan kuantitatif lebih
menekankan atau menitikberatkan pada gejala-gejala yang memiliki
karakteristik tertentu di dalam kehidupan manusia yang disebut dengan
variabel. Sehingga pendekatan kuantitatif adalah hubungan atau relasi antar
variabel yang akan dianalisis secara obyektif. Jadi hasil dari penelitian
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A. MASALAH SEBAGAI JANTUNG PENELITIAN KUANTITATIF

Pada hakikatnya, penelitian merupakan upaya penyelesaian masalah
secara terstruktur, sistematis, dan menggunakan prosedur ilmiah. Peneliti
perlu untuk memilah dan memilih suatu permasalahan untuk memperjelas
arah dan apa yang ingin dilakukan dalam penelitian.

Masalah merupakan segala sesuatu yang membuat peneliti merasa risau,
tidak puas, dan membutuhkan jalan keluar untuk mengatasinya (Priandana &
Sunarsi, 2021). Bougie & Sekaran (2019) mendefinisikan masalah sebagai
“...any situation where a gap exists between the actual and the disred ideal
states”, masalah adalah situasi penyimpangan atau gap yang terjadi yang
dapat dilihat dari fenomena, hasil penelitian, atau aplikasi teori. Sedangkan
menurut Nasir (dalam Mundir, 2013) mengatakan bahwa masalah timbul
karena adanya tantangan, adanya keraguan ataupun kebimbangan Kkita
terhadap suatu hal atau rintangan, adanya ambiguitas makna, adanya halangan
dan rintangan, adanya celah (gap) baik antar kegiatan atau antar fenomena
baik yang telah ada maupun yang tak ada.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa
masalah penelitian merupakan segala sesuatu yang menurut peneliti dianggap
sebagai masalah yang memerlukan penelitian untuk mendapatkan solusinya.
Dengan begitu, peneliti dapat mengunakan metode ilmiah dalam rangka
mencari solusi atau jalan keluar secara empirik dari masalah tersebut.

Masalah penelitian yaitu masalah yang pemecahannya memerlukan
tindakan penelitian. Kondisi tersebut membutuhkan diskusi, informasi solusi
atau pengambilan keputusan, serta kemungkinan investigasi empiris, dalam
bentuk pengumpulan dan analisis data. Dalam konteks ini, masalah penelitian
merujuk pada permasalahan yang menjadi dasar dalam memeroleh
pemahaman baru, pengujian hipotesis, dan pengembangan bidang
pengetahuan tertentu (Dawis et al., 2023).

Menemukan masalah penelitian menjadi dasar penting dalam penelitian.
Menurut Silalahi (2015), the hearth of research project is the problem, yang
artinya masalah penelitian menjadi jantung dari sebuah penelitian. Oleh
karena itu, rumusan masalah menjadi hal yang pertama dan utama. Sebagai
yang pertama, penetapan masalah menjadi langkah awal dalam penelitian.
Sedangkan sebagai yang utama, masalah penelitian menentukan tindakan apa
yang hendak dilakukan dalam tahapan penelitian.
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Tidak sedikit para peneliti, khususnya mahasiswa, merasa bahwa tahap
mencari masalah penelitian menjadi sebuah dorongan atau bahkan menjadi
sebuah tantangan bagi mereka, karena bisa menjadi salah satu faktor pemicu
maupun bisa menjadi faktor penghambat dalam menyelesaikan penelitian
dengan tepat waktu. Oleh karena itu, tidak heran ketika ada mahasiswa yang
mengeluh bahwa mereka benar-benar tidak bisa menemukan masalah atau
menemukan masalah yang dijadikan obyek penelitian maupun kesulitan
dalam menentukan judul penelitian.

Pada dasarnya permasalahan penelitian diidentifikasi dari topik yang
bersifat umum. Setelah dilakukan pengkajian awal, topik yang bersifat umum
tersebut difokuskan menjadi masalah penelitian yang spesifik untuk dikaji
menggunakan suatu metode ilmiah.

B. SUMBER MASALAH PENELITIAN KUANTITATIF
“Dari mana masalah penelitian ditemukan?” dan “Apa saja yang bisa

dijadikan sumber masalah penelitian?” merupakan dua pertanyaan umum dan

klasik yang perlu dijawab terlebih dahulu oleh para peneliti, khususnya
mahasiswa sebelum menyusun proposal penelitian (Mundir, 2013). Nyatanya,
tidak ada kaidah pasti tentang sumber masalah dalam penelitian. Namun
berikut ini beberapa pendapat ahli tentang sumber masalah penelitian.

Menurut Kumar (2011), sumber masalah penelitian bisa muncul dari tiga
aspek umum yaitu masalah yang ada di manusia itu sendiri, masalah pada cara
atau struktur kerja, dan fenomena yang terjadi.

1. Masalah yang ada di manusia itu sendiri (people and problem)
Kehadiran manusia memang tidak terlepas dari adanya masalah. Adanya
masalah yang dihadapi bisa dijadikan sumber masalah penelitian. Akan
tetapi, tidak semua masalah manusia bisa menjadi masalah yang layak
untuk penelitian. Umumnya, peneliti memerlukan pengkajian yang lebih
mendalam untuk menjadikan masalah personal sebagai masalah yang
menarik untuk diteliti. Tentunya, ada beberapa kriteria dan karakteristik
masalah yang bisa dijadikan sebagai masalah penelitian.

2. Masalah pada cara, teknik, dan struktur kerja (program)

Teknik dan struktur kerja yang bermasalah juga bisa dijadikan sumber
masalah dalam penelitian. Ketika peneliti menemukan ketidaksesuaian
antara sistem atau pola kerja suatu struktur, kondisi ini bisa dijadikan
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masalah penelitian. Adanya gap atau ketidaksesuaian tersebut
menandakan adanya masalah yang bisa dijadikan sumber masalah
penelitian. Misalkan, beban kerja yang terlalu banyak membuat para
karyawan kehilangan waktu dengan keluarga, sehingga berdampak pada
produktivitas perusahaan. Dari sini, peneliti bisa menjadikan kondisi
tersebut sebagai masalah yang bisa diselesaikan dengan penelitian.

3. Fenomena yang terjadi
Tidak dipungkiri, sejatinya ada banyak masalah menarik tentang
masyarakat yang bisa diteliti. Ketika peneliti menemukan masalah dari
fenomena yang ada di sekitarnya, artinya peneliti menangkap sebuah
fenomena menjadi permasalahan untuk dikaji. Adapun cara melihat
fenomena tersebut juga dipengaruhi oleh latar konsentrasi peneliti
sehingga dapat dipastikan sesuai dengan keilmuan peneliti. Misalkan,
peneliti memandang kejadian di masyarakat tentang ketidaksesuaian
tayangan YouTube, di manatidak berdasarkan usia. Dari sini, peneliti bisa
mengambil fenomena tersebut sebagai masalah unik untuk diteliti dan
dicarikan jalan keluar sesuai keilmuan peneliti.
Silalahi (2015) menjelaskan, sumber masalah penelitian dapat

diklasifikasikan menjadi dua yaitu sumber teoritis dan sumber praktis.

1. Sumber teoritis

Sumber teoritis adalah masalah penelitian yang bersumber dari

teori atau tinjauan literatur (Kusumastuti et al., 2020). Adapun sumber
teoritis bisa ditemukan dalam sumber dari bahan tertulis yang terdiri atas
secondary sources (sumber sekunder, seperti: materi belajar, buku teks)
dan primary sources (sumber primer, seperti: monograf, jurnal penelitian,
bibliography, abstract, dan statistik).

2. Sumber praktis

Sumber praktis merupakan masalah penelitian yang bersumber dari

kejadian empiris, terutama dilakukan untuk penelitian terapan yang
mempunyai orientasi untuk pemecahan masalah atau problem oriented
(Kusumastuti et al., 2020). Umumnya, ide masalah praktik muncul dari
pengalaman pribadi peneliti atau hasil penjajakan penelitian terdahulu
yang dapat dilakukan melalui observasi sistematis maupun observasi tidak
sistematis (diperoleh dari kejadian yang kebetulan).
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A. PENDAHULUAN

Penelitian merupakan bagian penting dalam dunia Pendidikan, sehingga
dihadirkan untuk melatih para siswa dan mahasiswa untuk berpikir secara
ilmiah. Dalam menulis karya ilmiah, kita harus tahu hipotesis dari penelitian.
Jadi, hipotesis ini adalah praduga peneliti terhadap masalah yang akan diteliti.
Namun pengertian hipotesis tidak sesederhana ini. Hipotesis berasal dari
bahasa Yunani yakni hupo dan thesis. Hupo adalah sementara, sedangkan
thesis adalah pernyataan atau teori. Dapat disimpulkan arti hipotesis adalah
pernyataan sementara. Inilah praduga peneliti terhadap masalah penelitian.
Namun hipotesis ini bukanlah kebenaran. Karena praduga, hipotesis bisa
benar dan bisa juga salah.

Hipotesis berasal dari bahasa Yunani yakni hupo dan thesis. Hupo adalah
sementara, sedangkan thesis adalah pernyataan atau teori. Dapat disimpulkan
arti hipotesis adalah pernyataan sementara. Inilah praduga peneliti terhadap
masalah penelitian. Namun, hipotesis ini bukanlah kebenaran. Karena
praduga, hipotesis bisa benar dan bisa juga salah.

Penggunaan hipotesis contohnya seperti proses penelitian tentang
hubungan antara kebiasaan manusia buang sampah dan tingginya jumlah
sampah di Indonesia. Berdasarkan data sementara yang kamu dapatkan,
hipotesis yang muncul adalah kebiasaan manusia tersebut berhubungan
dengan jumlah sampah. Artinya, kebiasaan buruk manusia berpengaruh
terhadap tingginya jumlah sampah dari waktu ke waktu.

Penulisan hipotesis tidak dapat disebut kebenaran. Meskipun kamu
merancang hipotesis berlandaskan data yang valid dan kuat. Untuk
membuktikan hipotesis ini benar atau tidak, kamu harus melakukan penelitian
tersebut. Hasil penelitian akan menunjukkan apakah sesuai dengan hipotesis
atau justru menghasilkan temuan baru.

Dalam beberapa pendapat, salah satunya dari Zikmunda mengungkapkan
bahwa hipotesis adalah proposisi atau dugaan yang belum terbukti. Jadi,
hipotesis masih bersifat tentatif. Pernyataan hipotesis hanya menjelaskan
fenomena dan kemungkinan jawaban atas pertanyaan penelitian. Jawaban
sesungguhnya didapatkan setelah penelitian dilakukan.

Suryabrata, sosok pakar penulisan, memberikan penjelasan mengenai
hipotesis dalam beberapa hal. secara teknis, hipotesis diartikan sebagai
pernyataan mengenai keadaan populasi yang akan diuji atau diteliti. Penelitian
ini berdasarkan data yang diambil dari sampel penelitian. Sementara itu,
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hipotesis secara statistik adalah pernyataan mengenai keadaan parameter yang
diuji melalui sampel statistik.

B. PENGERTIAN UMUM HIPOTESIS PENELITIAN
Hipotesis berasal dari kata hupo dan thesis. Hupo berarti sementara atau

lemah kebenarannya dan thesis artinya pernyataan/teori. Dengan demikian

hipotesis berarti pernyataan sementara yang perlu diuji kebenarannya. Untuk
menguji kebenaran suatu hipotesis digunakan pengujian yang disebut
pengujian hipotesis.

Hipotesis pada umumnya diartikan sebagai jawaban (dugaan) sementara
dari masalah suatu penelitian. Hipotesis hanya disusun dalam jenis penelitian
inferensial, yakni jenis penelitian dengan pendekatan kuantitatif yang
bertujuan untuk menguji. Pengujian suatu hipotesis selalu melalui teknik
analisis statistik inferensial, sedangkan penelitian deskriptif tidak memerlukan
secara eksplisit rumusan hipotesis.

Hipotesis dapat disusun oleh peneliti berdasarkan landasan teori yang kuat
dan didukung hasil-hasil penelitian yang relevan. Peneliti harus memahami
tentang isi dan bagaimana langkah-langkah dalam merumuskan suatu
hipotesis penelitian.

Rumusan hipotesis memiliki persyaratan atau ciri-ciri yang harus
dipenuhi oleh peneliti. Adapun beberapa ciri-ciri rumusan hipotesis, menurut
Soesilo (2015) sebagai berikut:

1. Hipotesis dinyatakan dalam kalimat pernyataan (declarative statement),
bukan kalimat tanya. Pernyataan tersebut sebagai pandangan peneliti
berdasar hasil kajian teori yang digunakan.

2. Peneliti harus konsisten (tidak berubah-ubah) mengenai isi hipotesisnya.
Oleh karena itu, peneliti perlu melakukan kajian yang mendalam tentang
teori yang digunakan dalam menyusun hipotesisnya.

3. Dalam penelitian eksperimen hipotesis berisi pernyataan mengenai
efektivitas, perbedaan, atau pengaruh dari suatu variabel ke variabel yang
lain. Dalam hipotesis sedikitnya ada dua variabel yang diteliti.

4. Hipotesis harus dapat diuji (testable). Selain menjelaskan tentang cara
(teknik) pengukuran masing-masing variabel yang akan diteliti, dalam
bagian metodologi penelitian juga harus menjelaskan teknik analisis yang
digunakan untuk menguji hipotesis penelitian.
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Pengertian Hipotesis Penelitian Menurut Para Ahli antara lain:
1. The American Heritage Dictionary
The American Heritage Dictionary mendefinisikan hipotesis
penelitian sebagai penjelasan sementara terhadap fenomena ilmiah yang
perlu diuji dengan penelitian lebih lanjut. Dengan kata lain, dari
pengertian ini kita bisa menggambil kesimpulan bahwasanya hipotesis
yang bersifat ilmiah harus dibuktikan secara ilmiah, berlaku sebaliknya.
2. Kerlinger
Kerlinger yang menuliskan bahwa hipotesis adalah pernyataan atau
dugaan yang dilandaskan antara dua variabel atau lebih dari dua variabel.
3. Suryabrata
Suryabrata berpendapat jika hipotesis yang digunakan dalam
penelitian kuantitatif menggunakan metode deduksi. Di lain sisi, dalam
penelitian kualitatif hipotesis diartikan sebagai kesimpulan sementara dari
hasil observasi demi menghasilkan teori baru.
4. Erwan Agus Purwanto dan Dyah Ratih Sulistyastuti
Erwan Agus Purwanto dan Ratih Sulityastuti mengemukakan
bahwasanya hipotesis adalah tuduhan sementara dari masalah yang
diangkat peneliti dalam melakukan penelitian yang keberadaannya masih
lemah. Dikarenakan masih lemah dan belum tentu benar, dibutuhkan
pengujian.
5. Dantes
Lebih sederhana, pengertian hipotesis penelitian menurut Dantes
adalah asumsi yang perlu dilakukan pengujian data. Kemudian dari
pengujian lewat penelitian akan menghasilkan data. Data inilah yang akan
dijadikan acuan pengambilan kesimpulan, terkadang juga menghasilkan
solusi dan penemuan baru.
6. Fraenkel dan Wallen
Fraenkel dan Wallen lebih fokus mengartikan bahwa jenis hipotesis
tak terarah menggambarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti tidak
menyusun prediksi, sehingga menimbulkan ketidakjelasan arah dan akan
memengaruhi hasil penellitian itu sendiri.
Membicarakan tentang hipotesis tidak terarah sebenarnya termasuk
hipotesis alternatif (Ha). Selain Ha, ada juga hipotesis nihil (Ho).
Hipotesis alternatif memiliki dua macam jenis, yaitu hipotesisis terarah
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A. PENDAHULUAN

Variabel berasal dari kata ‘vary-able’, yang artinya sesuatu yang dapat
bervariasi atau berbeda. Dengan demikian, dalam suatu penelitian, sebuah
variabel haruslah sesuatu hal yang dapat berbeda-beda dari individu ke
individu yang lainnya. Dengan kata lain, sebuah variabel bukan sesuatu yang
bersifat konstan pada satu individu dengan individu lain dalam sebuah
penelitian.

Variabel dalam sebuah penelitian kuantitatif menjadi bagian yang penting
karena disitulah makna dari kuantitatif terwujud, seperti yang telah
disampaikan pada bab 2 dan bab 3. Makna kuantitatif dari sebuah penelitian
terjadi ketika suatu variabel telah diukur. Inilah yang membedakan penelitian
kuantitatif dengan penelitian kualitatif. Pengukuran yang dilakukan pada
penelitian kuantatif akan berbeda tergantung dari jenis variabelnya. Variabel
inilah yang akan menjadi objek dari penelitian yang akan dilakukan (Chyan et
al., 2023).

Pada penjelasan berikutnya akan dijelaskan mengenai jenis variabel,
definisi operasional, metode pengukuran variabel, skala pengukuran, hingga
reliabilitas dan validitas dalam pengukuran variabel.

B. JENIS VARIABEL
Sebelum melakukan pengukuran, peneliti harus terlebih dahulu
mengetahui  jenis variabel yang akan diukur. Berdasarkan unit
pengukurannya, variabel dapat dibedakan menjadi 2 (dua) jenis (Kumar,
2011), yaitu:
1. Variabel kategori.
Pada wvariabel kategori, pengukurannya menghasilkan angka yang
sebenarnya hanya untuk pengkategorian. Dengan kata lain, angka tersebut
tidak memiliki makna angka secara matematika. Dalam pengukurannya,
peneliti awalnya hanya mendapatkan pengkategorian dari setiap
partisipan, lalu kategori ini diubah menjadi angka agar dapat dianalisis
secara kuantitatif. Variabel kategori memiliki 2 (dua) macam (Kumar,
2011), yaitu:
a. Variabel dikotomi; variabel yang hanya menghasilkan 2 (dua)
kategori. Contohnya: Jenis kelamin (laki-laki — perempuan),
Kelulusan (lulus — tidak lulus), Jawaban (benar — salah).
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b. Variabel politomi; variabel yang menghasilkan tiga atau lebih
kategori. Kategori yang dihasilkan dapat berbeda jenis (misal, Status
pernikahan: belum menikah, menikah, cerai hidup, cerai mati)
ataupun dalam tingkatan (misal, Tingkat pendidikan: tidak
bersekolah, SD, SMP, SMA, D3-S1, pasca sarjana; Usia: anak-anak,
remaja, dewasa, lansia).

2. Variabel kontinu.

Variabel kontinu dicirikan dengan adanya kelanjutan dalam angka dari
hasil pengukuran. Paling mudahnya, pengukuran variabel dapat
menghasilkan angka pecahan. Contoh: Berat (gram), Usia (tahun atau
bulan), dan penghasilan (rupiah). Pada variabel berat, dimungkinkan hasil
pengukuran suatu benda dengan angka pecahan, misal: 10,5 gram. Begitu
juga dengan variabel usia; partisipan dengan usia 12,5 tahun berarti
usianya 12 tahun, 6 bulan.

C. DEFINISI OPERASIONAL

Sebelum dilakukan pengukuran terhadap variabel, diperlukan disusun
definisi operasional terhadap variabel tersebut. Definisi operasional
menjelaskan bagaimana prosedur pengukuran dilakukan terhadap variabel
(Gravetter et al., 2021). Dari pengertian ini, definisi operasional dapat juga
dapat berisi alat ukur yang digunakan untuk mengukur variabel, apabila
variabel tersebut tidak dapat diamati secara langsung.

Definisi operasional dilakukan setelah peneliti menentukan definisi
konseptual atau teoritis terhadap variabel yang hendak diteliti. Artinya,
definisi operasional harus relevan dengan definisi konseptual yang telah
ditentukan oleh peneliti. Misalnya, peneliti ingin melihat gambaran inteligensi
pada siswa TK Nusa Bangsa. Variabel “inteligensi” menggunakan definisi
dari David Wechsler (Cohen et al., 2022), yaitu the global capacity of a person
to act purposefully, to think rationally, and to deal effectively with his
environment (kapasitas global dari seseorang untuk bertindak dengan tujuan
tertentu, berpikir secara rasional, serta untuk menangani lingkungannya secara
efektif). Oleh karena itu, “inteligensi” didefinisikan secara operasional
sebagai skor 1Q yang diperoleh dari Wechsler Preschool & Primary Scale of
Intelligence (WPPSI). Tes WPPSI digunakan karena sesuai dengan
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karakterisik partisipan penelitian, yaitu siswa TK, dimana WPPSI digunakan
untuk anak berusia 2 — 7 tahun.

Contoh lain, bila ingin meneliti anxiety (kecemasan); dapat menggunakan
definisi dari Spielberger (Cohen et al., 2022), yaitu a transitory experience of
tension because of a particular situation (pengalaman sementara dari
ketegangan yang disebabkan oleh situasi tertentu). Definisi operasional
kecemasan disusun dengan menyebutkan alat ukur yang digunakan, yaitu skor
yang diperoleh dari State-Trait Anxiety Inventory (STAI).

Contoh ketiga, penelitian mengenai gambaran perilaku seksual pra nikah
pada siswa SMA di Jabodetabek (Fadhilah et al., 2023), dimana variabel
perilaku seksual menggunakan definisi konseptual dari (Sarwono, 2011) yaitu
“bentuk perilaku yang disebabkan oleh hasrat seksual yang dapat terjadi
dengan lawan jenis maupun dengan sesama jenis”. Oleh karena itu, perilaku
seksual didefinisikan secara operasional sebagai “skor dari skala perilaku
seksual pra nikah”. Skala perilaku seksual pra nikah yang digunakan berasal
dari Yulianto (2020). Tabel 6.1 menyajikan contoh definisi operasional dari
sejumlah variabel.

Tabel 6.1. Contoh variabel dan definisi operasionalnya

Variabel Definisi operasional

Inteligensi skor IQ yang diperoleh dari Wechsler Preschool &
Primary Scale of Intelligence (WPPSI).

Perilaku seksual | skor dari skala perilaku seksual pra nikah.

Kecemasan Skor dari State-Trait Anxiety Inventory (STAI).

Kelaparan Lamanya (jam) tidak mengkonsumsi makanan.

Tingkat Pendidikan terakhir yang memiliki ijazah kelulusan.

pendidikan

Prestasi belajar Indeks prestasi kumulatif (IPK) di akhir semester
berjalan.

Agresivitas Banyaknya tindakan melukai orang lain.

Setelah peneliti menyusun definisi operasional dari variabel yang diteliti,
maka peneliti melakukan pengukuran yang sesuai dengan definisi tersebut.
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A. PENDAHULUAN

Populasi dan sampel adalah konsep yang mendasar dalam ilmu statistik.
Dalam kehidupan sehari-hari, kita sering kali dihadapkan dengan kebutuhan
untuk mengambil keputusan berdasarkan data yang kita peroleh dari
sekelompok orang atau objek tertentu. Namun, kita tidak selalu dapat
mengamati atau mengukur setiap individu dalam populasi secara langsung.
Inilah mengapa penggunaan sampel, yakni sebagian kecil dari populasi,
menjadi penting dalam analisis statistik. Dalam buku ini, kami akan
menjelaskan konsep dasar tentang populasi dan sampel, serta bagaimana
mengumpulkan, menganalisis, dan menginterpretasikan data sampel untuk
membuat kesimpulan tentang populasi.

Sampel yang baik adalah kunci dalam mendapatkan informasi yang akurat
dan berguna tentang populasi. Oleh karena itu, kita akan membahas berbagai
teknik pengambilan sampel yang dapat digunakan, serta aspek-aspek penting
yang perlu diperhatikan dalam merancang penelitian dan survei statistik.
Selain itu, kami juga akan membahas konsep probabilitas, distribusi statistik,
dan teknik inferensial yang digunakan dalam menggeneralisasi hasil dari
sampel ke populasi.

Buku ini ditujukan untuk mahasiswa, peneliti, profesional, dan siapa pun
yang tertarik dalam memahami konsep dasar statistik terkait populasi dan
sampel. Kami berharap buku ini akan menjadi panduan yang berguna dalam
memahami dan mengaplikasikan pengetahuan statistik ini dalam berbagai
bidang, mulai dari ilmu sosial hingga sains alam.

B. DEFINISI POPULASI DAN SAMPEL
1. Populasi
Populasi dalam konteks statistik merujuk pada seluruh kelompok

individu, objek, atau elemen yang menjadi fokus penelitian atau analisis
statistik. Populasi adalah himpunan semua elemen yang memiliki
karakteristik atau atribut tertentu yang ingin diteliti, diukur, atau
dipahami. Populasi dapat berupa beragam entitas, seperti manusia, hewan,
barang, daerah geografis, waktu tertentu, dan lainnya, tergantung pada
tujuan penelitian atau analisis yang dilakukan. Berikut adalah pengertian
populasi menurut beberapa ahli berserta sitasi dan daftar pustaka yang
relevan:
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a. Menurut William M.K. Trochim (2006):
"Populasi merujuk pada seluruh kelompok individu, objek, atau
elemen yang memiliki karakteristik atau atribut tertentu yang ingin
kita pelajari atau generalisasi."
b. Menurut Paul Newbold, William L. Carlson, dan Betty Thorne
(2018):
"Populasi adalah himpunan semua elemen yang menjadi fokus
penelitian atau analisis statistik, dan elemen-elemen ini dapat berupa
individu, objek, atau unit lainnya."
c. Menurut Joseph F. Hair, Jr., William C. Black, Barry J. Babin, dan
Rolph E. Anderson (2019):
"Populasi adalah kelompok yang terdiri dari semua elemen atau
subjek yang memiliki karakteristik yang relevan untuk penelitian."
Penting untuk memahami definisi populasi karena dalam banyak
kasus, kita tidak dapat mengumpulkan data dari seluruh populasi karena
keterbatasan waktu, biaya, dan sumber daya. Oleh karena itu, kita sering
menggunakan sampel, yaitu sebagian kecil dari populasi, untuk membuat
generalisasi atau kesimpulan tentang seluruh populasi.
2. Sampel
Sampel adalah sebagian kecil dari populasi yang dipilih atau diambil
untuk dianalisis atau diuji sebagai representasi dari seluruh populasi.
Berikut adalah definisi sampel menurut beberapa ahli statistik.
a. Menurut William M.K. Trochim (2006):
"Sampel adalah sekelompok elemen atau individu yang dipilih dari
populasi yang lebih besar, dan pengukuran atau observasi dilakukan
pada sampel ini sebagai representasi dari seluruh populasi.”
b. Menurut Paul Newbold, William L. Carlson, dan Betty Thorne
(2018):
"Sampel adalah subkelompok dari populasi yang digunakan untuk
mengumpulkan data, menguji hipotesis, atau membuat generalisasi
tentang populasi secara lebih efisien daripada mengumpulkan data
dari seluruh populasi.”
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Menurut Joseph F. Hair, Jr., William C. Black, Barry J. Babin, dan Rolph

E. Anderson (2019):

"Sampel adalah bagian dari populasi yang dipilih untuk pengamatan atau

analisis statistik yang digunakan untuk menyelidiki dan mengambil

kesimpulan tentang karakteristik populasi tersebut." Sampel digunakan
dalam statistik untuk melakukan generalisasi atau membuat kesimpulan
tentang populasi secara lebih efisien daripada mengumpulkan data dari
seluruh populasi. Penggunaan sampel membantu dalam menghemat
waktu, biaya, dan sumber daya yang terkait dengan pengumpulan data.
Pemilihan sampel harus dilakukan dengan hati-hati agar sampel tersebut
mewakili populasi dengan baik dan menghasilkan hasil yang dapat
diandalkan. Terdapat berbagai teknik pengambilan sampel yang dapat
digunakan, seperti pengambilan sampel acak sederhana, pengambilan
sampel stratifikasi, atau pengambilan sampel berdasarkan kluster,
tergantung pada jenis penelitian dan tujuan analisis yang dilakukan.

Sampel adalah alat penting dalam statistik karena memungkinkan kita

untuk membuat perkiraan tentang karakteristik populasi tanpa harus

melakukan sensus atau mengumpulkan data dari seluruh populasi, yang
seringkali tidak praktis. Pentingnya penggunaan sampel dalam penelitian
statistik adalah sebagai berikut:

1) Efisiensi: Penggunaan sampel memungkinkan pengumpulan data
yang lebih efisien. Mengumpulkan data dari seluruh populasi
seringkali tidak praktis dari segi waktu, biaya, dan sumber daya.

2) Penilaian: Sampel yang dipilih dengan benar dapat memberikan
gambaran yang baik tentang populasi. Hasil dari sampel dapat
digunakan untuk membuat kesimpulan tentang seluruh populasi.

3) Ketidakpraktisan Pengumpulan Data Populasi: Terdapat situasi di
mana pengumpulan data dari seluruh populasi tidak mungkin, seperti
dalam populasi yang sangat besar atau yang tersebar geografis.

4) Kualitas dan Akurasi: Dalam banyak kasus, pengambilan sampel yang
tepat dan analisis statistik yang baik dapat memberikan hasil yang
sangat akurat dan dapat diandalkan.

5) Keuntungan Statistik: Statistik inferensial, yang digunakan dengan
sampel, memungkinkan kita untuk menggeneralisasi hasil dari sampel
ke seluruh populasi dengan tingkat keyakinan yang dapat diukur.

Populasi Dan Sampel | 101



DAFTAR PUSTAKA

Creswell, J. W., & Creswell, J. D. (2017). "Research Design: Qualitative,
Quantitative, and Mixed Methods Approaches.” Sage Publications.

Hair, J. F., Black, W. C., Babin, B. J., & Anderson, R. E. (2019). "Multivariate
Data Analysis" (8th ed.). Cengage Learning.

Hair, J. F., Black, W. C., Babin, B. J., & Anderson, R. E. (2019). "Multivariate
Data Analysis" (8th ed.). Cengage Learning.

Krejcie, R. V., & Morgan, D. W. (1970). "Determining sample size for
research activities." Educational and Psychological Measurement,
30(3), 607-610.

Lemeshow, S.1997, Besar sampel dalam penelitian kesehatan, Gajah Mada
University Press, Yogyakarta.

Levin, R. I., & Fox, J. A. (2018). "Elementary Statistics in Social Research."
Pearson.

Lohr, S. L. (2019). "Sampling: Design and Analysis." Cengage Learning.

Montgomery, D. C., Peck, E. A., & Vining, G. G. (2012). "Introduction to
Linear Regression Analysis." Wiley.

Murti, Bhisma Murti. 2018. Populasi, Sampel, dan Pemilihan Subyek: Naskah
Tutorial (Pengembangan Bahan Pengajaran). Surakarta: Bagian limu
Kesehatan Masyarakat, Fakultas Kedokteran, Universitas Sebelas
Maret

Newbold, P., Carlson, W. L., & Thorne, B. (2018). "Statistics for Business
and Economics” (9th ed.). Pearson.

Sugiyono. 2017. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D.
Bandung: Penerbit CV. Alfabeta.

Trochim, W. M. K. (2006). "The Research Methods Knowledge Base" (2nd
ed.). Atomic Dog.

Populasi Dan Sampel | 117



PROFIL PENULIS

Sri Handayani

Penulis lahir di Palanro Kabupaten Barru Provinsi
Sulawesi Selatan pada tangga 23 Januari 1991.
Merupakan anak Pertama dari pasangan H. Abd. Basir,
S.Pd dan Ibu Hj. Sitti Rahmah, S.PdI. Lulus SMAN 5
Pare pare tahun 2008, kemudian melanjutkan pendidikan
di Fakultas Kesehatan Masyarakat jurusan Epidemiologi,
Univesitas Hasanuddin Makassar tahun 2012 sampai
memperoleh gelar sarjana kesehatan masyarakat. Pada
tahun 2014, memperoleh gelar Master Kesehatan Masyarakat di Program

Pascasarja Universitas Hasanuddin Makassar, dan tahun 2023 memperoleh
gelar Doktor di bidang Ilmu Kesehatan Masyarakat Universitas Hasanuddin.
Semenjak kuliah, penulis aktif sebagai tenaga pengajar di salah satu
bimbingan belajar di Makassar, serta aktif mengikuti kegiatan organisasi
seperti HIMAPID (Himpunan Mahasiswa Epidemiologi), Badan Eksekutif
Mahasiswa FKM Unhas, HEART (Health Education of Reproductive
Teenagers) serta KEMA Barru, Untuk meningkatkan kompetensi di bidang
kesehatan masyarakat khususnya Epidemiologi penulis mengikuti Beanch
Marking di Malaysia dan Singapura serta mengikuti Training Disaster
Management and Epidemic Disaster Response Fakulty of Public Health di
Mahidol University, Thailand. Sejak Januari tahun 2015, penulis memulai
karir sebagai staf pengajar/dosen di Fakultas Kesehatan Masyarakat
Universitas Wiralodra sampai tahun 2017, dan sekarang sebagai dosen di
Sekolah Tinggi [lmu Kesehatan (STIK) Tamalatea Makassar. Penulis pernah
menjabat sebagai Wakil Dekan I1I Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas
Wiralodra dan Sebagai Ketua Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada
Masyarakat (LPPM) di STIK Tamalatea Makassar. Selain sebagai dosen
dengan mengampuh matakuliah Praktek Surveilans Epidemiologi,
Epidemiologi Gawat Darurat dan Manajemen Data, Bioastatistik Deskriptif.
Penulis juga aktif dalam menulis jurnal nasional maupun internasional.

Email Penulis: srihandayani@stiktamalateamks.ac.id

118 | Dr. Sri Handayani, SKM.M.Kes



Aﬂz&x

EfODE

PENEURNMIPULARN
DATA

Juwita Desri Ayu, S.Tr.Keb., M.Keb.
Universitas Aisyah Pringsewu La




A. PENDAHULUAN

Metode pengumpulan data dalam penelitian merujuk pada cara atau teknik
yang digunakan untuk mengumpulkan informasi yang diperlukan dalam suatu
penelitian. Tujuan utama metode pengumpulan data adalah memastikan
kevalidan dan keakuratan informasi yang dikumpulkan. Data yang diperoleh
harus dapat diandalkan dan dapat dipercaya untuk mendukung analisis dan
kesimpulan penelitian. Setiap penelitian memiliki tujuan tertentu, dan metode
pengumpulan data membantu memastikan bahwa data yang diperoleh benar-
benar mendukung pencapaian tujuan tersebut sehingga membantu peneliti
untuk fokus pada informasi yang diperlukan. Metode pengumpulan data juga
mencakup desain penelitian secara keseluruhan seperti pemilihan pendekatan
penelitian, struktur waktu, dan pengaturan variabel yang akan diamati. Metode
pengumpulan data juga mencakup ketidakberpihakan dan etika artinya harus
dilakukan dengan adil dan tanpa prasangka, serta mematuhi prinsip-prinsip
etika penelitian, termasuk perlindungan hak dan kesejahteraan partisipan.
Metode pengumpulan data harus mencakup cara analisis data yang mencakup
teknik statistik atau metode interpretatif yang sesuai untuk menjawab
pertanyaan penelitian. Dengan memilih instrumen yang sesuai, peneliti dapat
memastikan bahwa data yang diperoleh relevan dan mencerminkan konsep
atau variabel yang sedang diteliti. Metode pengumpulan data yang efisien
membantu menghemat waktu dan sumber daya. Penelitian dapat dilakukan
dengan lebih cepat dan lebih efektif.

Metode yang tepat membantu dalam meminimalkan kesalahan
pengumpulan data. Dengan menggunakan instrumen atau teknik yang sesuai,
peneliti dapat memastikan bahwa data yang diperoleh akurat dan dapat
diandalkan. Metode pengumpulan data yang konsisten memungkinkan
pembandingan antar kelompok data atau analisis dalam konteks waktu
sehingga penting untuk menarik kesimpulan yang lebih mendalam dan
menyeluruh, konsistensi ini meningkatkan reliabilitas penelitian. Metode yang
baik juga mempertimbangkan keberlanjutan penelitian. Bagaimana data akan
dikumpulkan secara efisien dan efektif dalam jangka waktu yang diperlukan
untuk penelitian tersebut. Metode pengumpulan data yang baik membantu
memastikan bahwa data yang dikumpulkan relevan dan sesuai dengan tujuan
penelitian. Dengan demikian, hasil penelitian akan lebih valid dan dapat
diandalkan.
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B. METODE PENGUMPULAN DATA SECARA KUANTITATIF

Teknik pengumpulan data kuantitatif adalah serangkaian metode atau

pendekatan yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam bentuk numerik
atau dapat diukur secara statistik. Data kuantitatif dapat dihitung, diukur, dan
dianalisis menggunakan metode statistik untuk mendapatkan pemahaman
yang lebih mendalam tentang fenomena yang diteliti.

1. Tujuan Metode Pengumpulan Data Secara Kuantitatif

a. Mengukur variabel (salah satu tujuan utama dari teknik pengumpulan
data kuantitatif adalah mengukur variabel atau konsep tertentu.
Variabel ini dapat berupa perilaku, sikap, karakteristik populasi, atau
variabel lain yang dapat diukur).

b. Menguji hipotesis (penelitian kuantitatif seringkali melibatkan
pengujian  hipotesis. Teknik pengumpulan data kuantitatif
memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan data yang diperlukan
untuk menguji asumsi atau hipotesis penelitian secara statistik).

c. Mengidentifikasi hubungan sebab-akibat (saat menggunakan desain
eksperimen atau analisis statistik, teknik pengumpulan data kuantitatif
dapat membantu mengidentifikasi dan memahami hubungan sebab-
akibat antara variabel-variabel tertentu).

d. Memberikan generalisasi (penelitian kuantitatif sering bertujuan untuk
memberikan generalisasi dari sampel penelitian ke populasi yang lebih
besar. Data yang dihasilkan dapat digunakan untuk membuat inferensi
atau kesimpulan umum tentang populasi).

e. Memberikan bukti empiris (teknik pengumpulan data kuantitatif
memberikan bukti empiris yang dapat diukur dan dianalisis secara
obyektif yang kemudian memberikan dasar yang kuat untuk menyusun
argumentasi dan kesimpulan berdasarkan fakta-fakta yang dapat
diverifikasi).

f. Mendukung perencanaan dan pengambilan keputusan (data kuantitatif
dapat digunakan untuk mendukung perencanaan dan pengambilan
keputusan, terutama dalam konteks bisnis, kebijakan publik, atau
organisasi lainnya. Keputusan yang didasarkan pada data kuantitatif
memiliki dasar yang lebih kuat).
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g.

Mengukur perubahan dan trend (teknik pengumpulan data kuantitatif
memungkinkan peneliti untuk mengukur perubahan dan tren dalam
data dari waktu ke waktu yang membantu peneliti dalam memahami
evolusi atau dinamika fenomena yang diteliti).

2. Manfaat Metode Pengumpulan Data Secara Kuantitatif

a.

Objektivitas (teknik pengumpulan data kuantitatif menekankan pada
pengumpulan data yang obyektif dan terukur. Hal ini mengurangi
potensi bias dan memberikan dasar yang lebih kuat untuk membuat
generalisasi dan kesimpulan).

Analisis statistik (data kuantitatif dapat dianalisis secara statistik untuk
mengidentifikasi pola, hubungan, atau tren yang mungkin tidak terlihat
secara langsung sehingga memungkinkan peneliti untuk membuat
inferensi yang lebih kuat dan mendukung temuan mereka dengan bukti
statistik).

Replikasi dan generalisasi (data kuantitatif memungkinkan replikasi
penelitian untuk menguji hasil yang sama dalam konteks yang berbeda.
Selain itu, generalisasi dari sampel ke populasi lebih mungkin karena
data dapat diukur secara representatif).

. Kemampuan mengukur perubahan (teknik pengumpulan data

kuantitatif memungkinkan peneliti untuk mengukur perubahan dari
waktu ke waktu sehingga dapat membantu dalam memahami evolusi
fenomena yang diteliti atau dampak suatu intervensi).

Keandalan dan reproduktivitas (penggunaan instrumen pengukuran
yang andal dan metode pengumpulan data yang terstandardisasi
meningkatkan keandalan data. Hasil penelitian yang dapat
direproduksi oleh peneliti lain menambah kepercayaan pada temuan
tersebut).

Kecepatan dan efisiensi (metode pengumpulan data kuantitatif
seringkali dapat dilakukan dengan cepat dan efisien, terutama jika
menggunakan teknologi seperti survei online atau perangkat lunak
analisis data yang memungkinkan peneliti untuk menghemat waktu
dan sumber daya).

Mendukung pengambilan keputusan (data kuantitatif memberikan
dasar yang kuat untuk pengambilan keputusan. Hasil yang dihasilkan
dapat membantu organisasi atau kebijakan untuk membuat keputusan
yang informasional dan terarah).
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A. PENDAHULUAN

Dalam suatu penelitian pentingnya memperoleh data yang akurat dan
objektif. Data yang kita kumpulkan akan optimal berguna jika instrumen/alat
pengukur yang digunakan untuk mengumpulkan data penelitian memiliki
unsur validitas dan reliabilitas yang baik dan akurat.

B. UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS
1. Validitas (Kesahihan)

Validitas berasal dari kata Validity yang mempunyai arti sejauhmana

ketepatan suatu alat ukur dalam mengukur suatu data. Kondisi ini
menunjukkan kemampuan alat ukur untuk mengukur apa yang seharusnya
diukur (mengukur suatu agregat data harus sesuai dengan alat ukurnya),
contoh: timbangan merupakan alat yang sahih untuk mengukur berat
badan, dan tidak berarti banyaknya air mata menjadi ukuran yang sahih
untuk mengukur kesedihan. Kesahihan suatu pengukuran salah satunya
dipengaruhi oleh faktor bias pengukuran (measurement bias) makin besar
bias maka makin kurang sahih pengukuran tersebut. Jenis validitas terdiri
dari 3, yaitu:

a.

Face validity, yaitu seberapa besar kemampuan suatu pertanyaan
untuk mengukur apa yang seharusnya akan diukur. Contoh
pertanyaan: ‘“Seberapa jauh seorang perawat terlibat dalam
penanganan Covid 19?7, maka untuk menguji validitas jenis ini, dapat
dilakukan melalui penilaian para pakar atau orang yang kompeten
Construct validity, yaitu seberapa besar kemampuan satu atau lebih
dari pertanyaan mengukur sebuah konstruk tertentu. Contoh: apakah
pertanyaan 1, 2 dan 3 sudah mengukur konstruk Y? Pengujian bisa
dilakukan dengan menggunakan korelasi atau analisis faktor
Criterion validity, yaitu mengukur suatu pendapat yang berasal dari
responden yang berbeda. Contoh: pertanyaan yang diberikan sama
namun diberikan kepada dua kelompok responden berbeda
(berpendidikan rendah dan tinggi)
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Cara Mengukur Validitas

Untuk mengetahui validitas suatu instrumen pada suatu kuesioner
dilakukan dengan cara melakukan korelasi antar skor masing-masing
variabel dengan skor totalnya. Suatu variabel (pertanyaan) dikatakan valid
bila skor variabel tersebut berkorelasi secara signifikan dengan skor
totalnya. Teknik korelasi yang digunakan korelasi Pearson Product
Moment:

n (ZXY)- (ZXIY)
V[ZX? - (EX)P][NIY2= (ZY)]

Keputusan uji:

Bila r hitung (r Pearson) lebih besar dari r tabel maka Ho ditolak, artinya
pertanyaan valid

Bila r hitung (r Pearson) lebih kecil dari r tabel maka Ho gagal ditolak,
artinya pertanyaan tidak valid

Prinsip uji validitas dilakukan untuk masing-masing pertanyaan dari
variabel.

2. Reliabilitas (Keandalan)

Realibilitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan sejauhmana hasil
pengukuran tetap konsisten atau stabil dari waktu ke waktu bila dilakukan
pengukuran lebih dari satu kali terhadap gejala dan alat ukur yang sama.
Misalkan empat orang perawat ingin mengukur tekanan darah pasien dan
menggunakan tensimenter yang sama (dua orang perawat sudah terlatih
dan lainnya baru mulai praktik/ belum terlatih). Pengukuran tekanan darah
oleh perawat terlatin akan mendapatkan hasil yang sama meski
pengukurannya diulang dua kali atau lebih, sebaliknya pengukuran yang
dilakukan perawat yang belum terlatih, besar kemungkinan akan
didapatkan hasil yang berbeda jauh dibandingkan dengan perawat yang
sudah terlatih meski pengukurannya diulang dua kali atau lebih. Dari
ilustrasi tersebut berarti kemampuan perawat yang terlatih lebih reliable
dibandingkan perawat yang belum terlatih.
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Cara Mengukur Reliabilitas
Pertanyaan dikatakan reliabel jika jawaban seseorang terhadap

pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Jadi jika
misalnya responden menjawab “tidak setuju” terhadap perilaku merokok
dapat mempertinggi kepercayaan diri, maka jika beberapa waktu
kemudian ia ditanya lagi untuk hal yang sama, maka seharushya tetap
konsisten pada jawaban semula yaitu tidak setuju. Pengukuran reliabilitas
pada dasarnya dapat dilakukan dengan dua cara :

1) Repeated Measure atau ukur ulang. Responden akan diberikan
pertanyaan yang sama secara berulang pada waktu yang berbeda
(sebulan, lalu dua bulan kemudian dan seterusnya), kemudian dilihat
apakah ia tetap konsisten dengan jawabannya, namun kondisi ini
jarang dilakukan karena perlu waktu, biaya serta responden yang
sama belum tentu bersedia ditanya untuk kesekian kalinya

2) One Shot atau diukur sekali saja. Disini pengukurannya hanya sekali
kemudian hasilnya dibandingkan dengan pertanyaan lain.

Prinsip uji reabilitas dilakukan terhadap seluruh pertanyaan dari variabel.

Jika pertanyaan tidak valid, maka pertanyaan tersebut diperbaiki atau

dibuang.

Contoh Kasus

Lakukan uji validitas dan reliabilitas kuesioner untuk mengetahui
kepatuhan perawat dalam mencuci tangan. Untuk mengukur kepatuhan
digunakan 13 pernyataan. Uji coba dilakukan pada 15 responden dengan
bentuk pernyataan sebagai berikut:
Keterangan dan bobot nilai:

1 = Tidak Pernah (TP) 2 = Jarang (J)
3 = Sering (S) 4 = Selalu (SL)
Kuesioner Kepatuhan Perawat
No Pernyataan SL S J TP
1. Mencuci tangan sebelum
menyentuh pasien
2. Mencuci tangan sebelum
melakukan tindakan aseptik
3. Mencuci tangan setelah terpapar
cairan tubuh pasien yang beresiko
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A. PENDAHULUAN

Uji asumsi Kklasik merupakan persyaratan statistik yang harus dilakukan
dalam studi kuantitatif, khususnya dalam analisis regresi linier berdasarkan
metode kuadrat terkecil (Ordinary Least Square/OLS). Uji asumsi klasik
dilakukan untuk memastikan persamaan regresi yang diperoleh sahih dan
valid. Sebelum melakukan analisis regresi berganda dan pengujian hipotesis,
maka beberapa uji asumsi klasik harus dilakukan terlebih dahulu untuk
mengetahui apakah model regresi yang digunakan sudah terbebas dari
penyimpangan asumsi dan memenuhi ketentuan untuk mendapatkan model
linier yang baik.

Dalam analisis regresi ada beberapa asumsi dasar yang harus diperhatikan
dan harus dipenuhi agar dugaan parameter dalam analisis regresi memenuhi
sifat BLUE atau Best Linear Unbiased Estimator (Drapper and Smith, 2005).
Hal ini bertujuan agar hasil dari tahap estimasi yang diperoleh memiliki
ketepatan, tidak bias dan konsisten.

Metode Ordinary Least Square (OLS) merupakan suatu metode yang
umum digunakan untuk menduga koefisien regresi klasik dengan cara
meminimumkan jumlah kuadrat galat (Sum of Square Error/SSE). Metode
OLS ditemukan seorang matematikawan dari Jerman yang bernama Carl
Friedrich Gaus, dimana analisis regresi linear berganda digunakan untuk
melihat pengaruh dari indikator- indikator terhadap kolektibilitas baik secara
individual maupun secara bersama- sama. Jika SSE kecil, maka galat secara
keseluruhan juga akan kecil dan artinya garis regresi yang telah dibuat
merupakan garis regresi yang paling dekat dengan pasangan observasi
(Maziyya et al.,2015).

Dalam estimator OLS terkandung sifat ideal atau optimum yang
dijelaskan dalam teori Gauss-Markov (Gujarati dan Porter, 2013). Teori
tersebut mempertimbangkan sifat BLUE atau penduga tak bias linear terbaik.
Sifat-sifat tersebut meliputi :

1. Bersifat linear, dimana merupakan fungsi linear dari sebuah peubah acak,
seperti peubah terikat Y dalam sebuah model regresi.

2. Bersifat tidak bias, dimana nilai rata-rata atau nilai harapanya sama
dengan nilai sebenarnya.

3. Memiliki ragam minimum dari semua kelompok penduga yang linear dan
tak bias; sebuah estimator tidak bias dengan ragam terkecil dikenal
dengan estimator yang efisien.
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Uji asumsi klasik pada analisis regresi terdiri dari pengujian beberapa
asumsi dasar yang harus diperhatikan, yaitu galat berdistribusi normal, tidak
ada multikolinearitas, ragam bersifat homogen (homoskedastisitas), dan tidak
terjadinya autokorelasi (Weisberg, 2014). Uji autokorelasi hanya dilakukan
pada data time series, artinya uji autokorelasi tidak diperlukan pada data cross
section (Mardani, 2021). Semua asumsi tersebut harus dipenuhi agar dugaan
parameter dalam analisis regresi memenuhi sifat BLUE, sehingga hasil
estimasi yang diperoleh benar dan efektif.

B. UJI NORMALITAS

Uji normalitas adalah suatu prosedur yang digunakan untuk mengetahui
apakah data berasal dari populasi yang terdistribusi normal atau berada dalam
sebaran normal (Nuryadi et al., 2017). Model regresi yang efektif ialah yang
mempunyai nilai residual yang tersebar secara normal, sehingga perlu
dilakukan pengujian secara statistik.

Secara formal uji normalitas residual dikembangkan oleh Jarque-Bera
dengan hipotesis sebagai berikut:
H, : Sisaan data menyebar normal
H1 : Sisaan data tidak menyebar normal
Statistik uji Jarque-Bera adalah sebagai berikut (Widarjono, 2009):
52 (K—3)2] 1)

]an[?-l_ 24

Keterangan:

JB :nilai Jarque-Bera

S : koefisien skewness (kemencegan)
K : koefisien kurtosis (peruncingan)
n :banyaknya data

Dengan taraf nyata «, kriteria keputusan adalah Ho ditolak jika nilai p kurang

. - 2
dari  atau jika JB > x (an—1)

Adapun cara lain yang dapat dilakukan pada pengujian normalitas dengan
melakukan uji Kolmogorov Smirnov dengan hipotesis sebagai berikut.

Ho : Fo(x) = F(x) untuk residual mengikuti berdistribusi normal
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Hi : Fo(x) # F(x) untuk residual tidak mengikuti berdistribusi normal
Statistik uji Kolmogorov Smirnov dapat digunakan dengan formula berikut
D = Sup|FO0(x) — Sn(x)| 2

Keterangan:

FO(x) = fungsi distribusi frekuensi kumulatif

Sn(x) = fungsi distribusi peluang kumultif yang diobservasi dari suatu
sampel random dengan n observasi.

Keputusan daerah penolakan pada pengujian Kolmogorov Smirnov yaitu jika
nilai |D| > q-«) maka Ho ditolak dapat disimpulkan residual data tidak
mengikuti distribusi normal.

Cara pendeteksian lain dapat dilakukan dengan menggunakan normal
probability plot residual. Apabila plot cenderung mengikuti garis lurus 45°
maka residual berdistribusi normal.

C. UJI MULTIKOLINEARITAS

Multikolinearitas adalah terjadinya korelasi linear antara peubah bebas
dalam suatu model regresi linear berganda (Stang, 2017). Adanya korelasi
tersebut menunjukkan bhwa diantara peubah bebas menjadi tidak saling
bebas. Jika terdapat korelasi yang signifikan maka dapat dikatakan ada aspek
yang sama pada peubah bebas dan hal tersebut mengakibatkan koefisien
regresi tidak dapat diestimasi dan nilai standard error setiap koefisien regresi
menjadi tak terhingga (Arif, 2007). Kondisi ini menunjukkan ketidaklayakan
untuk digunakan dalam menguji kontribusi peubah bebas secara simultan
terhadap peubah terikat.

Adanya multikolinearitas diantara peubah bebas akan menyebabkan
koefisien regresi masing-masing peubah tidak signifikan secara statistik,
sehingga tidak diketahui pengaruh peubah bebas terhadap peubah tak
bebasnya. Jika diantara peubah bebas yang berkorelasi dihilangkan salah satu
dari model, maka koefisien regresi peubah bebas dalam model bisa menjadi
signidikan. Selain itu, multikolinearitas dapat menyebabkan koefisien regresi
mempunyai tanda yang berlawanan dengan teori yang mendasari.
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A. PENDAHULUAN
Saat ini keberadaan teknologi sangatlah berpengaruh, terutama dalam

dunia bisnis. Tidak lagi hanya sebagai penunjang bisnis, tetapi teknologi telah
bertransformasi menjadi bisnis itu sendiri. Setiap perusahaan mulai dari skala
yang kecil hingga paling besar pun, kini memiliki banyak data yang harus
diolah tiap harinya. Seperti data keuangan, data penjualan, riset pasar, logistik
dan lain sebagainya. Disinilah pentingnya implementasi teknik analisis data
yang tepat dalam mengembangkan bisnis perusahaan.

Sebelum membahas implementasi dari contoh teknik analisis data kita
ulas sedikit mengenai teknik analisis data. Teknik analisis data merupakan
suatu upaya untuk mengolah data menjadi sebuah informasi sehingga nantinya
data tersebut dapat dipahami dan bermanfaat bagi Data Analyst untuk
digunakan sebagai solusi dalam permasalahan maupun sebagai alat dalam
membuat keputusan.

Ada beberapa metode dan teknik untuk melakukan analisis tergantung
pada tujuan industri penelitian, jenis data, dan jumlah data yang dikumpulkan.
Pada bab ini, akan membahas salah satu contoh teknik analisis data yang
cukup umum digunakan yaitu Regresi.

Analisis regresi bisa dikatakan sebagai seperangkat metode penelitian
statistik yang kerapkali dipergunakan untuk estimasi hubungan antara variabel
dependen satu atau lebih variabel independen. Metode pengujian dalam
analisis regresi dapat digunakan untuk menilai kekuatan hubungan antara
variabel dan untuk memodelkan hubungan hasil penelitian. Analisis regresi
meliputi beberapa variasi, seperti linier sederhana, linier berganda, dan
nonlinier yang tentunya dengan cara hitung masing-masing. Akan tetapi yang
pasti untuk analisis regresi nonlinier biasanya digunakan untuk teknik
pengumpulan data yang lebih rumit di mana variabel dependen dan
independen menunjukkan hubungan nonlinear.

Tujuan analisa regresi adalah untuk menemukan model matematika yang
dapat menjelaskan hubungan tersebut dengan baik dan akurat serta mebcakup
beberapa aspek antara lain (Setiawan, 2023):

1. Deskripsi Hubungan Antara Variabel. Tujuan pertama dari analisis regresi
adalah mendeskripsikan hubungan antara dua atau lebih variabel. Dengan
melihat hubungan ini, kita bisa memahami bagaimana variabel-variabel
tersebut berinteraksi satu sama lain. Misalnya, jika variabel dependen
adalah pendapatan individu, dan variabel independen adalah tingkat
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pendidikan, analisis regresi dapat menunjukkan apakah peningkatan
tingkat pendidikan berhubungan dengan peningkatan pendapatan.

2. Membuat Model Respon Terhadap Variabel Dependen. Setelah
mendeskripsikan hubungan antara variabel, tujuan berikutnya adalah
menciptakan model yang mampu merespon perubahan pada variabel
dependen berdasarkan perubahan pada variabel independen. Model ini
bisa digunakan untuk memprediksi variabel dependen jika kita
mengetahui nilai dari variabel independen.

3. Prediksi atau Peramalan. Dengan menggunakan model yang telah dibuat,
kita dapat menggunakan analisis regresi untuk memprediksi nilai dari
variabel dependen berdasarkan nilai dari variabel independen. Ini sangat
berguna dalam berbagai bidang, seperti ekonomi, sains, dan teknologi.

4. Mengontrol Secara Statistik Efek Variabel Sambil Meneliti Hubungan
Antara Variabel Independen dan Dependen. Analisis regresi juga bisa
digunakan untuk mengendalikan efek dari variabel lain saat kita meneliti
hubungan antara variabel independen dan dependen. Dengan melakukan
ini, kita dapat lebih akurat dalam menentukan hubungan sebenarnya
antara dua variabel tersebut.

5. Menentukan Seberapa Banyak Variasi (Ketidakpastian) pada Y yang
Dapat Dijelaskan oleh Hubungan Linier dengan X dan Seberapa Banyak
Variasi yang Tetap Tidak Terjelaskan. Salah satu tujuan penting lainnya
dari analisis regresi adalah untuk mengetahui berapa persen variasi dalam
variabel dependen yang bisa dijelaskan oleh variabel independen. Ini
penting untuk memahami seberapa baik model kita dan seberapa banyak
informasi yang kita miliki tentang variabel dependen berdasarkan variabel
independen.

6. Menguji dan Memvalidasi Model Regresi. Salah satu tujuan utama dari
analisis regresi adalah untuk menguji dan memvalidasi model regresi yang
telah dibuat. Ini melibatkan pengecekan asumsi-asumsi yang digunakan
dalam analisis, melakukan uji hipotesis untuk parameter-parameter
regresi, dan memeriksa kualitas dari model regresi, misalnya dengan
menghitung nilai R-squared atau melakukan uji residual.

7. Memahami Pengaruh Relatif Variabel Independen terhadap Variabel
Dependen. Analisis regresi juga bertujuan untuk memahami pengaruh
relatif variabel independen terhadap variabel dependen. Misalnya, jika
kita memiliki beberapa variabel independen, kita mungkin ingin tahu
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mana yang memiliki pengaruh paling besar terhadap variabel dependen.
Ini bisa membantu dalam pengambilan keputusan, misalnya dalam
menentukan alokasi sumber daya atau dalam merancang intervensi.
Membantu dalam Pengambilan Keputusan. Dengan memahami hubungan
antara variabel dependen dan variabel independen, analisis regresi dapat
membantu dalam pengambilan keputusan di berbagai bidang. Misalnya,
dalam bisnis, analisis regresi bisa digunakan untuk memahami faktor-
faktor apa saja yang mempengaruhi penjualan dan bagaimana hal tersebut
dapat digunakan untuk meningkatkan penjualan di masa mendatang.
Melakukan Interpolasi dan Ekstrapolasi Data. Analisis regresi juga dapat
digunakan untuk melakukan interpolasi dan ekstrapolasi data. Interpolasi
melibatkan penggunaan model regresi untuk memprediksi nilai variabel
dependen untuk nilai variabel independen yang berada dalam rentang data
yang ada, sedangkan ekstrapolasi melibatkan penggunaan model untuk
memprediksi nilai variabel dependen untuk nilai variabel independen
yang berada di luar rentang data yang ada.

B. JENIS — JENIS REGRESI

Penerapan regresi dalam analisis statistik sangat tergantung pada variable

yang akan diolah. Ada beberapa jenis regresi yang dapat digunakan untuk
menganalisis hubungan antara variabel-variabel. Berdasarkan jumlah variabel
respon, analisis regresi dibagi menjadi 3 jenis, yaitu (Wibowo & dkk, 2023):

1.

Univariat: Terdapat satu variabel respon dan satu atau lebih variabel
prediktor

Bivariat: Terdapat dua variabel respon dan satu atau lebih variabel
prediktor

Multivariat: Terdapat tiga atau lebih variabel respon dan satu atau lebih
variabel prediktor

Sedangkan berdasarkan jumlah variabel prediktor, analisis regresi dibagi

menjadi 2 jenis, yaitu:

L.

Linier Sederhana: Regresi ini digunakan untuk menguji hubungan linier
antara variabel dependen dan satu atau lebih variabel independen. Contoh:
menguji pengaruh tingkat pendidikan dan pengalaman kerja terhadap gaji
karyawan (Nursiyono & Nadeak, 2016).
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a. Membuat Hipotesis
Hipotesis untuk kasus pengujian Frs adalah
Ho : B1 = B2 = 0, artinya tidak ada hubungan antara variabel X dengan
variabel Y
Ho : B1 # P2 # 0, artinya ada hubungan antara variabel X dengan variabel Y
b. Menentukan Fiapel dan Fhiwung
Funer : tingkat signifikansi 5% dengan degree of fredom (df) didapat
numerator = 2 (jumlah variabel X) dan denumelator = 5, sehingga Frapel
untuk F(0,05:2:5 = 5,7861
Fhiwng : Dari out komputer diketahui Fhiung S€besar 67,9382
c. Pengambilan Keputusan
Dengan membandingkan Frape dan Fhitwung:
Terlihat bahwa Fhiwung (67,9382) jauh lebih besar dari Frper (5,7861) maka
H, di tolak dan Ha diterima . Berarti variabel promosi dan luasan outlet
secara bersama-sama mempengaruhi nilai penjualan.
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A. PENDAHULUAN

Salah satu metode pendekatan ilmiah untuk mengumpulkan data dari
suatu kasus/fenomena yang diangkat seorang peneliti adalah penelitian
kuantitatif (Wiratna Sujarweni,2014). Penelitian kuantitatif yang merupakan
jenis penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan yang dapat dicapai
(diperoleh) dengan menggunakan prosedur-prosedur statistik atau cara lain
dari kuantifikasi (pengukuran). Disebut penelitian kuantitatif, karena bersifat
statistik, di mana pengumpulan data untuk dianalisisnya banyak berupa
angka-angka (numerik).

Pengembangan dan penggunaan model-model matematis, teori-teori
dan/atau hipotesis yang berkaitan dengan suatu fenomena menjadi tujuan
dalam melakukan penelitian kuantitatif, yang dimulai dengan proses
memahami/penggunaan teori yang ada, hipotesis, research design, memilih
research site, memilih subjek/responden riset,mengumpulkan atau dan
menuliskan kesimpulan (Bryman, 2004).

Husein Umar (1999), menjelaskan langkah penelitian ilmiah yang
menggunakan proses penelitian kuantitatif terdiri dari: Mendefinisikan dan
merumuskan masalah, yaitu masalah yang dihadapi harus dirumuskan dan
jelas, Studi Pustaka, mencari acuan teori yang relevan dengan permasalahan,
Memformulasikan Hipotesis yang diajukan, Menentukan Model, sebagai
penyederhanaan untuk dapat membayangkan kemungkinan setelah terdapat
asumsi, Mengumpulkan data, dengan menggunakan metode pengumpulan
data yang sesuai dan terkait dengan metode pengambilan sampel yang
digunakan Mengolah dan Menyajikan Data, dengan menggunakan metode
analisis data yang sesuai dengan tujuan dan sasaran penelitian, Menganalisa
dan Menginterpretasikan hasil pengolahan data (menguji hipotesis yang
diajukan), Membuat Generalisasi (kesimpulan) hingga membuat
Rekomendasi (saran),.

B. DESAIN PENELITIAN

Desain penelitian hakekatnya terdiri dari:

1. Deskriptif adalah lebih mengarah pada Studi Prevalensi

2. Analitik adalah terdiri dari Eksperimen (uji klinis dan Quasi Eksperimen)
sedangkan Observasional (Cross-Secsional, Kasus control, kohort)

202 | Ns. Naryati, S.Kep., M.Kep



Lingkup dalam bab ini penulis hanya berfokus hanya pada desain studi

analitik dengan pendekatan crosseksional

1. Crossectional

Desain penelitian Analitik dengan pedekatan observasional Cross-

sectional merupakan Studi yang meneliti sekaligus suatu faktor pajanan
(exposure) dan sebuah penyakit / masalah kesehatan tanpa arah dimensi
penyelidikan tertentu (non-directional dimention). Bisa memiliki 2
tingkat kedalaman analisis, bisa masuk lingkup deskriptiof, bisa pula
lingkup analitik (memiliki 2 “kaki”). Variabel bebas (faktor risiko) dan
variabel tergantung (efek) dinilai/diukur secara simultan atau pada saat
yang bersamaan. Studi prevalens : didapatkan prevalens penyakit pd
kelompok dgn risiko dan prevalens penyakit pada kelompok tanpa
risiko.Mempelajari etiologi suatu penyakit terutama untuk faktor risiko
penyakit yang mempunyai onset yang lama (slow onset) dan lama sakit
yang panjang (long duration). Secara ringkas dapat digambarkan sebagai
berikut:

CROSS SECTIONAL

PENGUKURAN VARIABEL
INDEPENDEN DAN DEPENDEN
DILAKUKAN PADA SATU SAAT

FAKTOR EFEK (+) A
RISIKO (+) EFEK (-) B

FAKTOR EFEK (+) C
RISIKO (-) | EFEK()D |

Tahap-Tahap Studi Cross Sectional

1. Mengidentifikasi variabel-variabel penelitian dan megidentifikasi
faktor risiko dan efek

2. Menetapkan subjek penelitian

3. Melakukan observasi atau pengukuran variabel-variabel
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4. Melakukan analisis korelasi dengan membandingkan proporsi antar
kelompok

Kelebihan Studi Cross Sectional

1. Menggambarkan status/masalah kesehatan.

2. Memperkirakan kebutuhan pelayanan kesehatan kesehatan (utk
perencanaan kesehatan)

3. Formulasi hipotesis (skrining hipotesis) baru

4. Lebih feasible, nyaman & hemat waktu

5. Cukup valid utk melihat pengaruh suatu faktor risiko dgn penyakit
tertentu bila faktor risiko yg diteliti lebih jelas terjadinya mendahului
penyakit

6. Biasanya diambil dr suatu “study population” yg lebih besar, maka
dimungkinkan utk melakukan generalisasi hasil studi

Kekurangan Studi Cross Sectional

1. Sering tdk bisa membedakan faktor risiko (prediktor terjadinya penyakit)
& faktor prognosis (mempengaruhi perjalanan penyakit

2. Tdk efisien utk meneliti penyakit yg prevalensinya rendah (penyakit yg
jarang, sangat fatal, atau singkat durasinya)

3. Proporsi pajanan pd kasus prevalence tdk sama dg proporsi pajanan pd
kasus incidence

C. CONTOH HASIL PENELITIAN DENGAN METODE

KUANTITATIF

Penelitian yang berjudul: Hubungan Perawatan Paliatif Berbasis Home
Care Dengan Kualitas Hidup Anak Yang Menderita HIV Stadium Lanjut,
yang menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan desain penelitian
deskriprif analitik dan pendeketan cross-sectional.

Besar sampel dalam penelitian ini sebesar 12 responden anak yang
menderita HIV Stadium Lanjut dengan menggunakan teknik Total Sampling
didasarkan pada pertimbangan yang dibuat oleh penelitian berdasarkan
kriteria inklusi pada september 2022 hingga Januari 2023 di Yayasan Rumah
Rachel Jakarta Barat dimasa covid 19.
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